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Abstrak
 

<div style="text-align: left;"><span>KEK merupakan tidak tercukupinya zat gizi yang dibutuhkan tubuh

akibat kekurangan makanan dalam jangka waktu lama yang ditandai dengan ukuran LiLA &lt;23,5 cm.

Remaja perempuan merupakan salah satu kelompok yang rentan mengalami KEK. Menurut Riskesdas

(2018), remaja perempuan menjadi kelompok dengan prevalensi KEK tertinggi di Indonesia (36,3%) yang

jika dikategorikan berdasarkan klasifikasi masalah kesmas menurut WHO termasuk prevalensi tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan risiko KEK pada remaja

perempuan SMA Negeri di Kota Depok serta faktor dominannya. Penelitian ini menggunakan desain studi

cross-sectional dengan total sampel 240 responden. Data dianalisis menggunakan uji bivariat chi-square dan

uji multivariat regresi logistik ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 44,6% remaja

perempuan SMA Negeri di Kota Depok berisiko KEK. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat

hubungan yang bermakna antara asupan energi, asupan zat gizi makro, pendapatan orang tua, pengetahuan

terkait gizi, body image, dan pengaruh media sosial dengan risiko KEK pada remaja perempuan SMA

Negeri di Kota Depok. Namun tidak ada hubungan yang bermakna antara pendidikan dan pekerjaan orang

tua dengan risiko KEK pada remaja perempuan SMA Negeri di Kota Depok. Pengetahuan terkait gizi

merupakan faktor dominan risiko KEK pada remaja perempuan SMA Negeri di Kota Depok

(OR=10,294)</span></div><hr /><p>CED) is a condition of insufficient nutrients needed by the body due

to long-term food shortage, characterized by an MUAC &lt;23.5 cm. Adolescent girls are one of the groups

vulnerable to CED. According to the 2018 Riskesdas, adolescent girls have the highest prevalence of CED

in Indonesia (36.3%), which, when categorized based on WHO's classification of public health problems, is

considered a high prevalence. This study aims to determine the factors associated with the risk of CED in

female high school students in Depok City and its dominant factor. This study used a cross-sectional design

with a total sample of 240 respondents. Data were analyzed using chi-square and multiple logistic

regression. The results showed that 44.6% of female high school students in Depok City were at risk of

CED. There were significant relationships between energy intake, macronutrient intake, parental income,

nutrition-related knowledge, body image, and social media influence with the risk of CED in female high

school students in Depok City. However, there was no significant relationship between parental education

and occupation with the risk of CED in female high school students in Depok City. Nutrition-related

knowledge was the dominant factor for CED risk in female high school students in Depok City

(OR=10.294).</p>
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